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Abstrak:

Evaluasi yang sedang dilaksanakan ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana
keberhasilan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 19
Pangkalpinang, di mana sekolah tersebut harus menghadapi hambatan berupa
motivasi siswa yang tidak stabil dalam rutinitas membaca. Evaluasi ini penting
mengingat literasi adalah fondasi bagi peningkatan kualitas SDM dan kemampuan
berpikir kritis. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, yang didasarkan pada kerangka Model Evaluasi Kirkpatrick dengan
Empat Tingkat (Reaksi, Pembelajaran, Perilaku, dan Hasil). Data dikumpulkan
. melalui wawancara intensif serta pengamatan langsung terhadap Guru Kelas dan
Submited : 10 January 2026 . . . .
Revised : 21 January 2026 para siswa. Temuan dari evaluasi tersebut menunjukkan bahwa program GLS
Acceptance : 17 February 2026 terbukti efektif dan berhasil memenuhi semua empat tingkat Kirkpatrick.
Publish Online : 18 February 2026 Keberhasilan pada Level 1 (Reaksi) didukung oleh respons positif guru dan siswa
terhadap fasilitas pojok baca. Level 2 (Pembelajaran) ditandai dengan peningkatan
wawasan guru dalam mengintegrasikan literasi-numerasi serta peningkatan
pemahaman konten oleh siswa. Level 3 (Perilaku) mengonfirmasi perubahan
signifikan berupa peningkatan inisiatif dan kebiasaan membaca mandiri siswa di
luar jam pelajaran. Puncak keberhasilan pada Level 4 (Hasil) adalah kontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas akademik dan terbentuknya budaya sekolah
yang literat. Program ini memberikan pengaruh nyata pada penguatan minat baca
siswa dan menjadi bekal utama menghadapi era digital.

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Evaluasi, Model Kirkpatrick,
Kebiasaan Membaca, Sekolah Dasar

Pendahuluan

Walaupun program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 19
Pangkalpinang telah diterapkan sejak tahun 2019 dan mendapatkan dukungan
menyeluruh dari berbagai kalangan, ia tetap dihadapkan pada hambatan yang cukup
besar. Dari pengamatan awal yang diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas
bernama Ibu Zuria Agustina, hambatan pokok yang ditemukan berkisar pada
ketidakstabilan motivasi serta rutinitas membaca siswa, plus disiplin siswa dalam
mengikuti arahan guru. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
implementasi program dengan capaian perilaku aktual di lapangan, di mana pembentukan
kebiasaan ~ membaca  yang mandiri dan  berkelanjutan  perlu  terus
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didorong.

Tantangan ini teramat penting, terutama karena pendidikan berperan sebagai alat
pokok untuk membangun dan meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) (Lian &
Amiruddin, 2021), dengan kemampuan literasi sebagai dasar utamanya. Saat ini,
pemahaman tentang literasi telah meluas jauh melampaui batasan kemampuan dasar
membaca dan menulis secara mekanis, melainkan melibatkan keterampilan untuk
memproses data, berpikir secara rasional, dan membangun analisis mendalam (Wahyuni et
al., 2024). Keahlian ini kini sangat dibutuhkan dalam bidang pendidikan, terutama dengan
laju kemajuan yang begitu cepat dalam sains dan inovasi teknologi.

Di tingkat nasional, permasalahan literasi dasar masih menjadi tantangan serius,
terutama di jenjang sekolah dasar. Data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai kompetensi minimum dalam literasi membaca (Nadda, 2025), yang
mencerminkan kelemahan bangsa Indonesia dalam kemampuan dan kegemaran membaca
(Rofiq, 2022). Melihat kondisi ini, upaya GLS menjadi sangat penting untuk mengejar
ketertinggalan tersebut.

Dengan memahami pentingnya hal ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia meluncurkan GLS sebagai inisiatif nasional yang dirancang untuk
mendorong Kkebiasaan literasi melalui kegiatan membaca, menulis, serta analisis
mendalam. Gerakan ini diharapkan memberikan dampak kuat dalam perkembangan
peserta didik (Gustina et al., 2025). Implementasi GLS yang efektif pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) memiliki peran krusial sebagai tahap awal pembentukan kebiasaan membaca
dan pola berpikir siswa.

Di SD Negeri 19 Pangkalpinang, program GLS telah dilaksanakan secara
berkelanjutan dan mendapat dukungan tinggi, bahkan diintegrasikan dalam semua mata
pelajaran melalui soal-soal berliterasi-numerasi, didukung oleh fasilitas pojok baca yang
memadai. Secara umum, tahapan GLS yang terdiri dari kebiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran berkontribusi positif terhadap minat belajar siswa. Namun, tantangan yang
teridentifikasi, sejalan dengan hambatan umum yang ditemukan dalam pelaksanaan GLS
seperti keterbatasan bahan bacaan dan perlunya penguatan dukungan lingkungan
(Gustina et al., 2025), memperkuat perlunya evaluasi mendalam.

Oleh karena itu, diperlukan suatu evaluasi komprehensif untuk mengukur
efektivitas program secara holistik. Model evaluasi program dapat beragam, tidak terbatas
pada model Kirkpatrick, tetapi juga mencakup model CIPP yang berfokus pada penilaian
komprehensif dari konteks hingga hasil (Suryadin et al., 2022). Evaluasi ini dijalankan
dengan maksud untuk menilai secara mendalam implementasi Program Gerakan Literasi
Sekolah di SD Negeri 19 Pangkalpinang. Meskipun demikian, Model Evaluasi Kirkpatrick
dipilih sebagai kerangka kerja karena kemampuannya dalam menilai efektivitas program
secara holistik melalui empat level evaluasi: Reaction (reaksi), Learning (pembelajaran),
Behavior (perilaku), dan Results (hasil) (Suryadin et al., 2025). Pemilihan model ini
didasarkan pada kemampuannya untuk mengukur keberhasilan program mulai dari
respons partisipan, peningkatan kompetensi, hingga dampak jangka panjang pada
lingkungan sekolah.

Metode

Pelaksanaan evaluasi ini diterapkan melalui penelitian evaluatif yang
memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan sebagai cara untuk menggali pengetahuan atau mengembangkan teori
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dengan merujuk pada berbagai penelitian sebelumnya yang bersumber dari buku,
jurnal nasional, maupun jurnal internasional (Waruwu 2024:199).

Pendekatan kualitatif digunakan karena jenis evaluasi ini berfokus pada usaha
menggambarkan serta menelaah secara komprehensif (secara holistik) efektivitas, alur
pelaksanaan, dan pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 19
Pangkalpinang.

Kerangka kerja evaluasi program menggunakan Model Kirkpatrick Empat Level
(Reaction, Learning, Behavior, dan Results), yang dipilih karena kemampuannya untuk
menyediakan penilaian yang holistik dan sistematis terhadap keberhasilan program.

Pelaksanaan evaluasi ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Pangkalpinang, di mana
subjek evaluasi ditetapkan melalui teknik purposive sampling dengan melibatkan Guru
Kelas, dan Siswa sekolah dasar yang terlibat dalam program GLS (Hidayati et al., 2024),
serta teknik pengumpulan datanya diterapkan melalui triangulasi teknik, yakni
Wawancara Mendalam dan Observasi Langsung, untuk menjamin validitas dan
kredibilitas temuan.

Hasil
Pelaksanaan evaluasi ini diarahkan untuk menelaah sejauh mana
Program

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 19 Pangkalpinang berjalan secara
efektif, dengan memanfaatkan Model Evaluasi Kirkpatrick Empat Level yang mencakup
tahap Reaksi (Level 1), Pembelajaran (Level 2), Perilaku (Level 3), serta Hasil (Level 4).
Penggunaan model ini memungkinkan penilaian yang holistik dan sistematis, mengukur
keberhasilan program mulai dari respons partisipan, peningkatan kompetensi, hingga
dampak jangka panjang program di lingkungan sekolah (Handayani et al., 2024). Evaluasi
program GLS sangat penting untuk mengukur ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah (Simorangkir et al., 2023), serta memberikan gambaran komprehensif
mengenai implementasi program di tingkat sekolah dasar (Daryono et al., 2023; Ashari et
al., 2024). Penerapan model empat level ini menunjukkan pendekatan yang terstruktur
dan komprehensif, mencerminkan kerangka evaluasi yang telah teruji secara sistematis
dalam konteks pendidikan dan pelatihan untuk menilai efektivitas program secara
menyeluruh (Alsalamah & Callinan, 2022).

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperkaya pemahaman terhadap data
kualitatif. Hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 19 Pangkalpinang menghasilkan
sejumlah poin penting yang kemudian dirangkum dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Wawancara Berdasarkan Model Evaluasi Kirkpatrick

Level Temuan Lapangan Deskripsi
Evaluasi
Level 1: Guru maupun siswa Para guru menilai bahwa pelaksanaan GLS
Reaksi menunjukkan respon dapat dipadukan dengan mata pelajaran di

yang  baik  terhadap kelas tanpa mengalami kesulitan. Dengan
pelaksanaan program adanya dukungan kepala sekolah dan rekan

Gerakan Literasi Sekolah guru terhadap program ini dapat memberi kan

(GLS). manfaat positif bagi siswa.
Level 2: Terjadinya peningkatan Guru memahami secara mendalam tujuan dan
Pembelajaran pengetahuan dan tahapan pelaksanaan program GLS disekolah.
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pemahaman ( kognitif ). Dari program GLS ini siswa aktif dalam
membaca buku dan mampu merangkup atau
menceritakan Kembali isi bacaan secara singkat

dengan bahasanya sendiri.

Level 3: Mengukur perubahan Dengan adanya program GLS ini guru melihat
Perilaku perilaku atau kebiasaan perubahan perilaku pada siswa, siswa terlihat
litarasi pada siswa antusias dan bersemangat saat kegiatan

membaca dan siswa memiliki inisiatif untuk
membaca buku diluar jam pembelajaran.
Level 4: Dampak terhadap hasil Para guru menyatakan bahwa kehadiran
Hasil dari program GLS. program ini mendorong siswa untuk lebih
berpartisipasi dan menunjukkan minat tinggi
dalam aktivitas membaca, sehingga suasana
belajar di kelas menjadi lebih nyaman,

kondusif, dan bernuansa positif.

1. Level 1: Reaksi (Reaction)

Evaluasi Level Reaksi berfokus pada pengukuran kepuasan, keterlibatan, dan
respons awal peserta didik dan pendidik terhadap program GLS (Sutadji et al., 2023).
Guru kelas yang bernama Ibu Zuria Agustina, S.Pd, memberikan respons yang sangat
positif dan mendukung penuh pelaksanaan program literasi ini. Beliau melihat GLS
sebagai upaya strategis sekolah untuk secara langsung mengatasi salah satu kelemahan
utama siswa pada aspek literasi. Dukungan program ini juga terlihat dari inisiatif Kepala
Sekolah yang mengintegrasikan lomba penataan pojok baca sebagai bagian dari kegiatan
sekolah. Secara fisik, sekolah telah menyediakan fasilitas pojok baca yang memadai di
setiap kelas sebagai sarana pendukung literasi, yang didesain agar mudah dijangkau dan
menarik bagi peserta didik.

Respons dari siswa juga menunjukkan reaksi yang sangat baik. Siswa yang
bernama Erza dan Naja sepakat bahwa pojok baca adalah lokasi yang sangat baik untuk
mencari ilmu, tempat ideal untuk membaca buku di waktu luang, dan sarana untuk
memperluas pengetahuan. Adanya motivasi dari guru, seperti pemberian nasihat dan
hadiah, juga diterima dengan baik oleh siswa. Temuan evaluasi memperlihatkan bahwa
keberadaan fasilitas fisik tersebut memperoleh respon yang sangat positif dari peserta
didik maupun guru, yang menandakan bahwa aspek Level 1 (Reaksi) dalam model
Kirkpatrick telah berhasil terpenuhi. Respon positif ini merupakan tahap awal yang
penting karena reaksi peserta didik dan guru yang baik menjadi modal utama
keberhasilan pelaksanaan program literasi selanjutnya (Hapsari & Shofwan, 2023).
Ketersediaan fasilitas fisik seperti pojok baca yang memadai di setiap kelas merupakan
indikator penting dalam menciptakan lingkungan fisik yang literat (Susanti et al., 2025).
Tanggapan positif ini ditunjukkan melalui respons siswa yang menyatakan tempat
tersebut sangat baik untuk mencari ilmu, sehingga menumbuhkan motivasi awal untuk
membaca.
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2. Level 2: Pembelajaran (Learning)

Level Pembelajaran menilai tingkat keberhasilan peserta dalam mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan sikap yang muncul sebagai dampak dari
keterlibatan mereka dalam program tersebut. (Marconi et al., 2025). Pada aspek
perolehan pengetahuan guru, Ibu Zuria Agustina menyatakan program pojok baca
memperkuat pemahaman bahwa siswa menjadi lebih kaya akan kosakata dan
kemampuan berimajinasi (Erviyenni et al., 2022). Beliau juga menyadari pentingnya
literasi mendalam yang mencakup pemahaman tersurat dan tersirat, yang konsisten
dengan tujuan GLS dalam mengembangkan kemampuan mengolah informasi dan
berpikir kritis (Wahyuni et al., 2024). Selain itu, hasil pada Level 2 ini sejalan dengan
tujuan utama GLS, yaitu menumbuhkan warga sekolah yang memiliki kemampuan literasi
pada berbagai bidang mulai dari literasi baca tulis, numerasi, hingga literasi digital yang
semuanya menjadi dasar penting dalam penguasaan kompetensi abad ke-21. (Simorangkir
& Deliviana, 2025).

Dari sisi siswa, Erza dan Naja melaporkan bahwa mereka lebih mudah memahami
isi buku setelah berpartisipasi dalam GLS. Siswa Naja bahkan secara spesifik
menyebutkan perolehan pengetahuan baru mengenai norma, hak dasar, dan kewajiban
anak (Sari, 2020), menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konten. Peningkatan
pemahaman ini penting karena literasi merupakan fondasi bagi penguasaan semua mata
pelajaran. Pengintegrasian literasi di semua mata pelajaran, termasuk penerapan soal
ulangan berbasis literasi-numerasi, menunjukkan bahwa guru telah mengembangkan
wawasan baru terkait literasi pembelajaran (Hartini et al., 2023). Selain itu, guru telah
mengintegrasikan literasi di semua mata pelajaran, terlihat dari penerapan soal ulangan
yang berbasis literasi (literasi-numerasi) pada mata pelajaran matematika. Guru juga
memanfaatkan waktu literasi 15 menit untuk membahas topik kontekstual, seperti isu
perundungan (bullying), dan mengintegrasikan konsep berpikir kritis seperti
membedakan fakta dan opini (Parera et al., 2024).

3. Level 3: Perilaku (Behavior)

Evaluasi Level Perilaku menilai penerapan pengetahuan dan keterampilan baru di
lingkungan sekolah (Handayani et al., 2024). Guru mengamati peningkatan inisiatif
membaca siswa di luar jam pelajaran. Mereka sering meminta izin untuk menggunakan
pojok baca setelah menyelesaikan tugas. Pemanfaatan pojok baca meningkat tajam
dibandingkan sebelumnya, bahkan frekuensi penggunaan yang tinggi mengakibatkan
buku-buku cepat rusak (Susanti et al., 2025). Tingginya dorongan siswa untuk membaca
secara mandiri serta optimalnya penggunaan pojok baca menunjukkan bukti kuat bahwa
program literasi mampu meningkatkan minat serta kebiasaan membaca siswa secara
signifikan (Melati et al., 2025). Perubahan perilaku ini menunjukkan keberhasilan
program dalam menumbuhkan kebiasaan membaca mandiri (Pujiati et al., 2022). Siswa
yang bernama Erza dan Naja juga menunjukkan perilaku tindak lanjut yang positif setelah
membaca, yaitu menceritakan dan menjelaskan kembali isi buku kepada teman-teman.
Perilaku ini sejalan dengan tahapan pengembangan literasi, di mana siswa mulai
menanggapi bacaan secara mandiri (Napitupulu & Mulyanto, 2023).
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Di sisi guru, terjadi perubahan perilaku mengajar yang penting. Guru rutin
melakukan tindak lanjut setelah kegiatan membaca 15 menit dengan melakukan kilas
balik (flashback) dan meminta siswa menyampaikan poin penting dari bacaan. Tindak
lanjut ini merupakan bentuk penguatan perilaku literasi yang terstruktur (Laksita &
Mawardi, 2022). Perubahan ini juga tercermin dalam kebijakan guru yang kini
menerapkan soal ulangan berbasis literasi di semua mata pelajaran (Trianggoro &
Koeswanti, 2021), menuntut siswa untuk memiliki pemahaman komprehensif sebelum
menjawab. Lebih lanjut, GLS dinilai turut memengaruhi kedisiplinan siswa, khususnya
dalam kebiasaan membaca dan memahami petunjuk atau instruksi (Napitupulu &
Mulyanto, 2023).

4. Level 4: Hasil (Result)

Level Hasil mengukur dampak akhir program terhadap tujuan sekolah, seperti
kualitas pembelajaran, hasil akademik, dan budaya sekolah (Nisa et al., 2024). Guru
mengkonfirmasi bahwa GLS memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kualitas pelajaran dan hasil akademik siswa. Peningkatan ini ditandai dengan perubahan
pola menjawab siswa yang kini dituntut untuk membaca dan memahami soal secara
menyeluruh sebelum mendapatkan jawaban, berbeda dengan kebiasaan menghafal. Hal
ini mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan pemahaman pada level produk
(Wardani & Astuti, 2022). Dalam konteks hasil jangka panjang, program literasi
berperan vital dalam mengembangkan budaya membaca dan kecintaan akan membaca,
yang secara langsung berkorelasi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia
(Santosa, 2025). Kemajuan siswa dalam berimajinasi dan menggunakan kosakata yang
lebih kaya juga menunjukkan keberhasilan GLS pada tahap pembiasaan (Septiani et al.,

2022).

Dampak jangka panjang yang paling menonjol dari pelaksanaan GLS adalah
terciptanya budaya sekolah yang berorientasi pada literasi (Imelda & Dafit, 2024).
Penerapan GLS yang berlangsung konsisten sejak 2019 di SD Negeri 19 Pangkalpinang
menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap keseluruhan iklim sekolah.
Keberlangsungan program menjadi aspek penting dalam memperkuat serta menjaga
budaya literasi di lingkungan sekolah (Pujiati et al., 2022). Berdasarkan temuan
penelitian, pelaksanaan GLS memberikan kontribusi nyata terhadap meningkatnya
minat baca siswa, yang dibuktikan melalui kenaikan signifikan pada nilai rata-rata minat
baca (Meriska & Ratnasari, 2025). Hal ini menegaskan bahwa GLS berperan penting
dalam mendorong peningkatan kemampuan literasi yang menjadi modal utama dalam
menghadapi tantangan era digital. Rencana keberlanjutan program mencakup
menjadikan siswa sebagai sumber literasi di akhir kegiatan, yaitu dengan meminta
mereka mempresentasikan bacaan mereka, yang bertujuan memperkuat budaya berbagi
pengetahuan. Secara keseluruhan, pencapaian Level 4 (Hasil) ini membuktikan
efektivitas program dan kesesuaian Model Kirkpatrick dalam mengukur dampak akhir
intervensi pendidikan (Handayani et al., 2024). Rekomendasi utama dari guru adalah
pentingnya konsistensi dan pengembangan pola pikir yang terbuka dan berkembang di
antara seluruh warga sekolah.
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Kesimpulan

Evaluasi secara holistik terhadap Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD
Negeri 19 Pangkalpinang, yang dilaksanakan menggunakan kerangka kerja Model
Kirkpatrick Empat Level, menunjukkan bahwa program ini terbukti efektif dan berhasil
mencapai tujuannya secara menyeluruh. Keberhasilan program tercermin mulai dari
tingkat reaksi peserta hingga dampak jangka panjang pada hasil sekolah. Pada Level 1
(Reaksi), program mendapatkan tanggapan yang sangat positif dan dukungan penuh dari
guru dan peserta didik. Respons baik ini ditunjang oleh penyediaan fasilitas fisik yang
memadai, seperti pojok baca di setiap kelas, yang menjadi modal utama bagi
pelaksanaan program selanjutnya. Selanjutnya, Level 2 (Pembelajaran) menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi dan wawasan. Guru memperkuat pemahaman
mengenai literasi mendalam dan telah mengintegrasikan literasi-numerasi ke dalam
semua mata pelajaran. Di sisi siswa, terjadi peningkatan pemahaman isi buku dan
perolehan pengetahuan baru, yang sejalan dengan tujuan GLS dalam mengembangkan
kemampuan mengolah informasi dan berpikir kritis.

Ketercapaian program berlanjut ke Level 3 (Perilaku), yang ditandai dengan
perubahan perilaku positif yang signifikan, terutama peningkatan inisiatif dan kebiasaan
membaca mandiri siswa di luar jam pelajaran. Pemanfaatan pojok baca meningkat
tajam, bahkan frekuensi penggunaannya yang tinggi mengakibatkan buku- buku cepat
rusak. Perubahan perilaku juga terjadi pada guru, yang kini rutin melakukan tindak
lanjut terstruktur setelah kegiatan membaca 15 menit dan menerapkan soal ulangan
berbasis literasi. Puncak efektivitas program diukur pada Level 4 (Hasil), di mana GLS
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pelajaran dan hasil
akademik siswa. Peningkatan ini diindikasikan oleh perubahan pola menjawab siswa
yang kini dituntut untuk memahami soal secara menyeluruh sebelum menjawab.
Dampak jangka panjang utama dari konsistensi implementasi GLS sejak tahun 2019
adalah terbentuknya budaya sekolah yang literat. Keberhasilan ini menegaskan bahwa
GLS berhasil memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas literasi yang menjadi
bekal utama dalam menghadapi tuntutan era digital. Untuk keberlanjutan dan
penyempurnaan program, diperlukan konsistensi dan pengembangan pola pikir yang
terbuka dan berkembang di antara seluruh warga sekolah.

Saran
Sejalan dengan temuan evaluasi yang menunjukkan bahwa keberlanjutan

implementasi GLS sejak tahun 2019 memberikan dampak positif yang nyata, faktor kunci
utama untuk menyempurnakan dan mempertahankan budaya literasi adalah konsistensi
program. Oleh karena itu, diperlukan komitmen kolektif dari seluruh warga sekolah
termasuk guru dan siswa untuk menjaga konsistensi pelaksanaan di semua ini. Upaya ini
harus didukung oleh pengembangan pola pikir yang terbuka dan berkembang (growth
mindset) agar seluruh ekosistem sekolah dapat merespons tantangan dan adaptasi
program secara proaktif di masa mendatang.
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